BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Gambaran Umum diskoperindag

Kabupaten Serang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten.
Ibukotanya adalah Ciruas namun saat ini pusat pemerintahanya masih berada di
Kota Serang. Kabupaten ini berada di ujung barat laut Pulau Jawa, berbatasan
dengan Laut Jawa, dan Kota Serang di utara, Kabupaten Tangerang di timur,
Kabupaten Lebak di selatan, serta Kota Cilegon di barat. Luas wilayah Kabupaten
Serang adalah 1.467,35 kmz2.

Secara geografis terletak posisi koordinat antara 105°7' - 105°22' Bujur Timur
dan 5°50' - 6°21' Lintang Selatan. Sebelah utara : berbatasan dengan Laut Jawa
Sebelah selatan : berbatasan dengan Kabupaten Lebak dan Pandeglang Sebelah
barat : berbatasan dengan Kota Cilegon dan Selat Sunda Sebelah : berbatasan
dengan Kabupaten Tangerang topografi Secara topografi, Kabupaten Serang
merupakan wilayah dataran rendah dan pegunungan dengan ketinggian antara 0
sampai 1.778 m di atas permukaan laut.

Fisiografi Kabupaten Serang dari arah utara ke selatan terdiri dari wilayah
rawa pasang surut, rawa musiman, dataran, perbukitan dan pegunungan. Bagian utara
merupakan wilayah yang datar dan tersebar luas sampai ke pantai, kecuali sekitar
Gunung Sawi, Gunung Terbang dan Gunung Batusipat. Dibagian selatan sampai ke
barat, Kabupaten Serang berbukit dan bergunung antara lain sekitar Gunung Kencana,

Gurung Karang dan Gunung Gede. Daerah yang bergelombang tersebar di antara



kedua bentuk wilayah tersebut." Hampir seluruh daratan Kabupaten Serang
merupakan daerah subur karena tanahnya sebagian besar tertutup oleh tanah endapan
Aluvial dan batu vulkanis kuarter. Potensi tersebut ditambah banyak terdapat pula
sungai-sungai yang besar dan penting yaitu Sungai Ciujung, Cidurian, Cibanten,
Cipaseuran, Cipasang dan Anyar yang mendukung kesuburan daerah-daerah pertanian
di Kabupaten Serang. Iklim di wilayah Kabupaten Serang termasuk tropis dengan
musim hujan antara November — April dan musim kemarau antara Mei — Oktober.
Curah hujan rata-rata 3,92 mm/hari. Temperatur udara rata-rata berkisar antara 25,8°
Celsius — 27,6° Celsius. Temperatur udara minimum 20,90° Celsius dan maksimum
33,8° Celsius. Tekanan udara dan kelembaban nisbi rata-rata 81,00 mb/bulan.
Kecepatan arah angina rata-rata 2,80 knot, dengan arah terbanyak adalah dari barat.
Kabupaten Serang terdiri atas 29 kecamatan, yaitu Anyar, Kecamatan bandung,
Baros, Binuang, Bojonegara, Carenang, Kecamatan Cikande, Cikeusal, Cinangka,
Ciomas, Ciruas, Gunungsari, Jawilan, Kibin, Kopo, Kragilan, Kramatwatu,
Lebakwangi, Mancak, Pabuaran, Padarincang, Pamarayan, Petir, Pontang, Pulo
Ampel, Tanara, Tirtayasa, Tunjung Teja, Lebak Wangi dan Waringin Kurung, yang
dibagi lagi atas sejumlah desa. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan Ciruas.
Namun aktivitas administrative. Pada tanggal 17 Juli 2007 Kabupaten Serang

dimekarkan menjadi Kota Serang dan Kabupaten Serang.

2. Sejarah Singkat Instansi DISKOPERINDAG
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten serang yang
disingkat dengan Dinas KOPERINDAG dibentuk berdasarkan Perda No. 19 Tahun

2011 Tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Serang, yang
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kemudian dijabarkan dalam Peraturan Bupati Kabupaten Serang Nomor 27 Tahun
2012 Tentang Tugas pokok, Fungsi dan Uraian Tugas pada Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Serang.

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan (DISKOPERINDAG)
Kabupaten Serang merupakan gabungan dari dua dinas, yaitu Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) dan Dinas Koperasi dan UMKM. Sebelumnya Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) dan Dinas Koperasi dan UMKM juga
pernah berada dalam satu atap yang sama yaitu Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi (DISKOPERINDAG). Sehingga secara historis kedua dinas yang saat ini
tergabung dalam DISKOPERINDAG mempunyai keterkaitan.

Keberadaan Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Serang memiliki arti strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Serang. Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Serang telah
banyak memberikan konstribusi terhadap laju pertumbuhan ekonomi daerah,
khususnya dalam melaksanakan tugas pemerintahan dibidang perindustrian dan

perdagangan serta pembinaan pengelolaan pasar di Kabupaten Serang.

3. Tujuan Diskoperindag
a. Meningkatkan peranan koperasi dan usaha Mikro dalam Perekonomian
Masyarakat.
b. Memperkuat peran sektor industri sebagai penggerak utama perekonomian
daerah.
c. Meningkatkan peran sector perdagangan sebagai pendukung perekonomian

daerah.
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1. Visi dan Misi Diskoperindag

1. Visi



Visi Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Serang
adalah “Terwujudnya koperasi dan UMKM dan perdagangan sebagai penggerak
pertumbuhan dan daya saing ekonomi kerakyatan serta penciptaan kemakmuran
yang adil dan sejahtera di Kabupaten Serang, serta meningkatkan pertumbuhan

ekonomi berbasis potensi local serta memperkuat struktur perekonomian daerah”.

2. Misi

Misi Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Serang adalah:

1. Mewujudkan struktur industry dan koperasi melalui penerapan teknologi tepat
guna bagi IKM dan UKM

2. Meningkatkan daya saing produk unggulan daerah agar mampu bersaing di
regional, nasional, maupun internasional

3. Mengembangkan potensi ekonomi/industry kreatif —yang berbasis ekonomi
kerakyatan

4. Menciptakan iklim usaha kondusif bagi para pelaku usaha mikro, kecil,
menengah, besar dan koperasi

5. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi berbasis potensi local serta memperkuat
struktur ekonomi daerah

6. Meningkatkan pengawasan terhadap produk-produk yang beredar untuk
mewujudakan perlindungan konsumen

7. Meningkatkan  kesadaran  masyarakat tentang  perkoperasian  dan
pengembangan koperasi berkualitas.

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Dinas Koperasi, Perindustrian

dan Perdagangan Kabupaten Serang periode 2010-2015 ditetapkan tujuan

sebagai berikut:



b)

d)

f)

9)

h)

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan Industri Kecil Menengah
(IKM) dalam penerapan teknologi tepat guna

Peningkatan daya saing ekspor bagi produk-produk unggulan di
Kabupaten Serang

Penciptaan peluang pasar seluas-luasnya bagi produk-produk unggulan
milik IKM baik ditingkat lokal, nasional maupun internasional
Peningkatan kinerja sector perdagangan kecil, menengah, besar dan
ekonomi kreatif berbasis ekonomi lokal

Perbaikan iklim usaha disektor perindustrian dan perdagangan di
Kabupaten Serang

Peningkatan pengawasan dan perlindungan konsumen

Meningkatkan kualitas dan kuantitas koperasi dengan memberikan
kontribusi dalam perekonomian di Kabupaten Serang

Terwujudnya 170 kelompok kesadaran masyarakat tentang perkoperasian
dan 301 unit koperasi yang berkualitas.

Terwujudnya 1.207 UKM yang tangguh dalam menghadapi era globalisasi
dan tumbuhnya sentra-sentra industry baru pada 10 lokasi di Kabupaten
Serang dalam rangka peningkatan dan penyerapan tenaga kerja sebanyak

47.102 orang.

4. Sasaran dan Indikator Diskoperindag

1. Sasaran
a. Meningkatkan kapasitas Koperasi
b. Meningkatnya kinerja usaha pelaku usaha mikro
c. Meningkatnya kinerja usaha pelaku industri kecil dan menengah

d. Meningkatnya kinerja perdagangan



2. Indikator
a. Persentase koperasi yang SHU nya meningkat
b. Persentase peningkatan omset UMK
¢. Jumlah usaha mikro menjadi usaha kecil
d. Jumlah wirausaha baru
e. Persentase peningkatan produksi IKM
f. Persentase peningkatan industri baru
g. Nilai eksplor bersih
h. Indeks harga konsumen
B. Gambaran Umum Responden

1. Gambaran Umum Responden

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden®

Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki 28

Perempuan 35

Jumlah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 orang responden mengenai jenis
kelamin, dinyatakan bahwa yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 orang, dan yang

berjenis kelamin perempuan berjumlah 35 orang.

? Sumber: Data primer diolah



Tabel 4.2

Usia Responden®

No

Kategori Jumlah

Tabel 4.3

Berdasarkan Pendidikan Responden

No

Pendidikan Sampel

SMA/SMK

Diploma

D1

D2

S1

S2

* Sumber: Data primer diolah




Jumlah

. Deskripsi Data

Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Quisioner Data Skor Variabel Gaya Kepemimpinan

(VARIABEL X,)

No Pernyataan

Res| 1 2 4 5 6 10 Skor
1 3 3 3 3 3 3 30
2 4 3 4 3 4 3 34
3 4 4 4 4 4 3 36
4 3 3 4 4 3 4 35
5 4 3 4 4 3 4 36
6 4 3 3 4 4 4 37
7 5 5 5 4 5 5 49
8 4 4 4 3 3 3 35
9 4 4 4 3 3 3 35
10 4 4 4 4 4 4 40
11 5 4 4 4 4 4 a1
12 4 5 4 5 5 5 a4
13 4 5 4 5) 4 ) a4




14

46

15

40

16

36

17

45

18

37

19

41

20

47

21

43

22

39

23

40

24

42

25

41

26

34

27

28

28

38

29

36

30

43

31

34

32

40

33

40

34

40

35

40

36

38

37

36




38

36

39

36

40

24

41

24

42

40

43

40

44

34

45

40

46

38

47

36

48

36

49

36

50

24

51

22

52

37

53

44

54

40

55

50

56

39

57

44

58

33

59

45

60

29

61

35




62 5 4 3 2 4 4 5 4 4 4 39
63 5} 2 3 4 5) 4 4 4 4 4 39
64 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Quisioner Data Skor Variabel Loyalitas Karyawan
(VARIABEL X,)

No Pernyataan

Res| 1 2 3 4 5 6 |7 8 9 10 Skor
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
2 4 | 4 | 3 3 4 4 | 4 | 3 4 3 36
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38
5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
6 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 34
7 S) ) ) 5 5) 5} 2 4 4 5 45
8 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 35
9 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 35
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
12 5 5 5 5 5) 4 4 4 4 4 45
13 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48
14 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 a5




15

38

16

36

17

44

18

43

19

40

20

47

21

41

22

42

23

39

24

42

25

41

26

39

27

26

28

42

29

35

30

47

31

38

32

47

33

47

34

47

35

47

36

43

37

43

38

37




39

38

40

27

41

23

42

39

43

47

44

38

45

47

46

40

47

43

48

37

49

38

50

27

51

22

52

39

53

42

54

44

55

40

56

35

57

40

58

44

59

36

60

35

61

29

62

42




63 4 4 4 4 5) 5 4 4 4 4 a2
64 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Quisioner Data Skor Variabel kinerja Karyawan
(VARIABEL Y)

No Pernyataan

Res| 1 2 3 4 5 6 |7 8 9 10 Skor
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 5 5 5 5 5) 5 5 ) 5 ) 50
8 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36
9 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36
10 4 4] 4] 4 4 4 | 4| 4 4 3 39
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
13 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 a4
14 | 4] 4] 5] 4 5 4 | 4 | 4 5 4 43




15

40

16

40

17

43

18

41

19

40

20

50

21

45

22

42

23

40

24

41

25

40

26

44

27

33

28

47

29

40

30

47

31

40

32

46

33

46

34

46

35

46

36

41

37

41

38

36




39

36

40

15

41

19

42

40

43

46

44

40

45

45

46

41

47

41

48

36

49

36

50

15

51

19

52

40

53

45

54

44

55

44

56

36

57

50

58

43

59

34

60

41

61

39

62

40




63 5 5 5 3 3 2 3 3 35
64 4 4 4 4 4 4 4 4 40
65 5 5 5 4 4 4 4 4 43
. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Uji Instrumen
a) Uji Validitas
Tabel
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
1
Gaya
2
Kepemimpinan
3
(X1)
4
5
6
7
8
9
10
1
Loyalitas
2




Karyawan (X3)

Kinerja

Karyawan ()

10




